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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk negative verbal interactions yang dialami oleh siswa 

slow learner dalam pembelajaran matematika. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 

melibatkan subjek yaitu guru dan siswa slow learner. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode non-

tes, dengan instrumen berupa pedoman angket dan observasi. Teknik analisis data mengikuti metode dari Miles 
dan Huberman, yang mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa siswa slow learner merasakan adanya negative verbal interactions selama 

pembelajaran matematika. Bentuk-bentuk negative verbal interactions yang yang dirasakan siswa slow learner 

adalah dalam bentuk teguran keras, perintah yang kurang menyenangkan, dan komentar yang kurang 
menyenangkan. Penelitian ini menganalisis mengenai persepsi siswa slow learner terhadap bentuk-bentuk 

negative verbal interactions serta dampaknya terhadap pembelajaran matematika. 

Kata kunci: Persepsi, Slow learner, Negative verbal interactions 
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1.  Pendahuluan  

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil survey dari Internasional Center for Research on Woman (Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia, 2017)  bahwa 84  persen anak di Indonesia mengalami bullying di Sekolah. 

Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (2014) menyebutkan bahwa terjadi 

kekhawatiran pada lingkungan pendidikan dikarenakan berdasarkan data menunjukkan bahwa ada 369 

kasus pengaduan bullying dimana kasus ini terus meningkat dari tahun 2011 dampai 2014.  

Bullying  merupakan salah satu tindakan dimana terdapat perilaku menyakiti seseorang secara berulang-

ulang. Sumartini dan Suciartini (2018) menjelaskan bahwa bullying berawal dari kata bully yang berarti 

suatu kata yang mengarah pada ancaman terhadap orang lain yang lebih lemah serta menimbulkan 

gangguan psikologis pada korbannya. Setgiri (2013) menyebutkan bahwa bullying dapat mengakibatkan 

gangguang seperti cemas, rendah diri, ketakutan serta depresi. Menurut Veenstra (Saptandari, 2013) 

Bullying yang selama ini terjadi diakibatkan karena tindakan secara langsung atau tidak langsung. 

Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam mengurangi tindak bullying. Manusia yang bekualitas 

dapat terbentuk melalui pendidikan yang baik. Pendidikan sendiri harus memihak kepada anak serta tidak 

ada bentuk diskriminasi di dalamnya. Abraham dan Madhumita (2004) menjelaskan bahwa pendidikan 

yang diterapkan disekolah merupakan hal yang penting dalam perkembangan siswa. Soetjiningsih dan 

Ranuh (2014) menjelaskan bahwa ABK atau sering disebut Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak yang 

memiliki kondisi berbeda dengan anak-anak normal baik dari segi emosi, fisik, mental ataupun intelektual. 

Siswa ABK menjadi salah satu siswa yang sering mengalami diskriminasi. Hal ini berbanding terbalik 

dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003 pada pasal 32 yang menyebutkan bahwa 

siswa ABK juga berhak mendapatkan pendidikan. Siswa ABK yang dimaksudkan adalah siswa yang 
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memiliki kesulitan belajar, memiliki bakat istimewa bahkan memiliki kelainan fisik, mental, maupun 

emosional. Hal inilah yang mempertegas bahwa semua anak ABK berhak mendapatkan pendidikan yang 

baik. 

Salah satu jenik ABK yang akan dibahas adalah siswa slow learner. Hadi (2016) menjelaskan bahwa 

siswa slow learner merupakan siswa yang lamban dalam belajar, selain itu siswa slow learner memiliki 

potensi intelektual lebih rendah sedikit dari siswa biasa tetapi bukan merupakan tuna grahita. Aziz (2015) 

mengatakan bahwa siswa slow learner memiliki tingkat intelegensi di bawah rata-rata sekitar 75 sampai 

90. Siswa slow learner umumnya memiliki nilai yang kurang baik pada semua mata Pelajaran terutama 

matematika karena mereka mengalami kesulitan dalam memahami materi.   

Matematika merupakan salah satu matapelajaran yang dianggap sulit oleh siswa slow learner. Senada 

dengan Wanabuliandari dan Purwaningrum (2018) yang menyebutkan siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi matematika. Dalam pembelajaran matematika pasti terjadi interaksi verbal. Interaksi 

verbal merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran matematika yang dapat memengaruhi 

pengalaman dan hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran matematika siswa slow learner harus dijelaskan 

berulang-ulang agar dapat memahami materi. Hal inilah yang kadang membuat guru kesal karena harus 

mengulang-ulang penjelasan pada siswa slow lerner. Sering kali karena kesal guru tanpa sengaja 

mengeluarkan kalimat negatif, kalimat mengancam, dan kalimat menakut-nakuti. Kalimat negatif inilah 

yang merupakan salah satu bullying verbal pada siswa slow learner.  

Sumartini dan Suciartini (2018) menyebutkan bahwa verbal bullying adalah tindakan berulang kali 

mengucapkan kata-kata yang menyakitkan kepada korban, seringkali terkait dengan penampilan fisik, 

kemampuan intelektual, kegemaran, agama, atau latar belakang suku. Bullying verbal ini merupakan 

interaksi verbal yang dapat berdampak negatif pada siswa slow learner. Bullying verbal juga dikenal 

sebagai negative verbal interactions. Istilah negative verbal interactions merujuk pada bentuk komunikasi 

verbal yang tidak mendukung, yang dapat mencakup teguran keras, komentar tidak menyenangkan, dan 

perintah yang tidak konstruktif. Interaksi semacam ini dapat memberikan dampak yang sangat merugikan 

terhadap kesejahteraan emosional dan motivasi belajar siswa, terutama bagi siswa slow learner, yang lebih 

rentan terhadap penurunan kepercayaan diri dan prestasi akademik akibat perlakuan negatif tersebut. 

Kurangnya interaksi verbal yang mendukung dari guru dapat mengurangi kepercayaan diri dan keterlibatan 

siswa (Zhou dkk, 2023). 

Negative verbal interactions melibatkan komunikasi yang dapat membuat seseorang merasa tidak 

dihargai, tertekan, atau tidak nyaman, sehingga dapat menciptakan suasana yang kurang mendukung. 

Interaksi semacam ini dapat berdampak negatif pada kesehatan mental dan akademik siswa slow learner. 

Negative verbal interactions dapat berdampak signifikan pada pemikiran matematika siswa yang lambat 

belajar (rahman dkk, 2020; rahmana, 2020). Slow learner menghadapi kesulitan dalam memahami konsep 

matematika dan memecahkan masalah karena Negative verbal interactions (Tran dkk, 2020; Azzahra & 

Herman, 2022). Kesalahan yang dilakukan oleh siswa lambat belajar dalam menyelesaikan masalah 

matematika dapat dianalisis untuk memahami dampak Negative verbal interactions (Khaira dkk, 2020; 

sovia dkk, 2020). 

Tanpa disadari, guru mungkin telah melakukan interaksi verbal negatif yang dapat memengaruhi 

kondisi psikologis siswa slow learner. Dampak psikologis yang dirasakan oleh siswa tersebut bisa 

mencakup perasaan terintimidasi, terasingkan, serta merasa diperlakukan secara tidak adil. Akibatnya, 

siswa slow learner ini dapat menjadi semakin pasif dalam pembelajaran, takut untuk bertanya, dan 

mengalami penurunan rasa percaya diri. Berdasarkan hal tersebut, hendaknya guru dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika lebih memahami karakteristik siswa terutama siswa slow learner. Salah satunya 

dengan melakukan positive verbal interactions agar siswa slow learner  nyaman dalam pembelajaran 

matematika. Dalam pembelajaran matematika guru hendaknya dapat menyiapkan metode yang tepat untuk 

siswa slow learner maupun siswa biasa agar pembelajaran lebih menyenangkan dan nyaman. 

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa guru cenderung memperlakukan semua siswa secara 

seragam tanpa mempertimbangkan karakteristik individu, termasuk siswa slow learner. Selain itu, dalam 

pembelajaran matematika, guru terkadang secara tidak sengaja mengeluarkan pernyataan yang kurang 

mendukung terhadap siswa yang mengalami kesulitan selama proses pembelajaran matematika. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemahaman guru mengenai karakteristik dan kebutuhan siswa slow learner masih 

memerlukan peningkatan. Kurangnya pemahaman ini dapat menyebabkan terjadinya interaksi verbal yang 

kurang konstruktif, yang berpotensi memberikan dampak negatif terhadap kondisi psikologis dan motivasi 
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belajar siswa tersebut. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama pembelajaran matematika, 

muncul beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan proses pembelajaran matematika bagi siswa slow 

learner, khususnya mengenai persepsi siswa slow learner terhadap bentuk-bentuk interaksi verbal negatif 

dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah persepsi 

siswa slow learner terhadap bentuk negative verbal interactions dalam pembelajaran matematika?. Dari 

rumusan masalah tersebut maka tujuannya adalah menganalisis persepsi siswa slow learner terhadap bentuk 

negative verbal interactions dalam pembelajaran matematika. 

2.  Metode  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif. Pengertian penelitian 

kualitatif menurut Moleong (2014) adalah penelitian tentang suatu fenomena yang terjadi pada suatu 

subyek baik berupa tindakan, persepsi, perilaku, maupun motivasi yang kemudian dideskripsikan dengan 

menggunakan metode alamiah. Penelitian kualitatif dipilih karena detail masalah yang ingin peneliti 

ungkapkan berkenaan dengan pengalaman siswa slow learner saat pembelajaran matematika. Selain itu, 

melalui penelitian kualitatif peneliti dapat memberikan penjelasan secara detail terkait fenomena tentang 

negative verbal interactions.  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sugiyono (2015) 

memaparkan bahwa purposive sampling adalah teknik yang diambil berdasarkan pertimbangan. Dalam 

penelitian ini pemilihan teknik purposive sampling adalah karena subyek penelitian sudah ditentukan oleh 

peneliti. Selain itu, peneliti sudah mengetahui target yang dapat memberikan informasi maupun data untuk 

penelitian ini. Pemilihan informan dipilih berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan. 

Lokasi penelitian di salah satu SD Negeri di Kecamatan Bae Kabupaten Kudus. Lokasi penelitian ini 

dipilih dengan mempertimbangkan beberapa faktor penting. Pertama, adanya siswa slow learner di sekolah 

tersebut menjadi alasan utama, karena siswa dengan kebutuhan khusus ini memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang berbeda. Kedua, terdapat permasalahan terkait ketidaktahuan guru dalam memahami, 

atau secara tidak sengaja terlibat dalam, interaksi verbal negatif terhadap siswa, yang dapat mempengaruhi 

proses pembelajaran secara signifikan. Selain itu, siswa juga tampak tidak menyadari bahwa mereka 

mungkin telah mengalami bentuk interaksi verbal yang merugikan. Ketiga, faktor geografis, di mana lokasi 

sekolah berada di daerah pedesaan dengan akses pendidikan yang terbatas, turut menjadi pertimbangan 

dalam pemilihan lokasi. Kondisi ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi lebih dalam tantangan 

yang dihadapi dalam pembelajaran, baik dari segi kompetensi guru maupun kebutuhan siswa, terutama di 

wilayah yang memiliki keterbatasan sumber daya pendidikan. Khalik (2013) menyebutkan bahwa minat 

belajar siswa di daerah perkotaan lebih tinggi dari siswa di daerah pedesaan. 

Subjek penelitian ini terdiri dari guru dan siswa slow learner. Pemilihan subjek ini didasarkan pada 

beberapa pertimbangan penting. Pertama, guru dan siswa slow learner berada dalam lingkungan yang sama, 

sehingga terdapat keterkaitan langsung dalam interaksi dan proses pembelajaran yang dapat diamati secara 

mendalam. Kedua, subjek penelitian memiliki akses waktu yang memadai untuk diobservasi, sehingga 

memungkinkan peneliti menggali informasi yang lebih komprehensif terkait dinamika pembelajaran, 

tantangan yang dihadapi, serta pola interaksi yang terjadi. Ketiga, siswa slow learner cenderung 

menyampaikan informasi secara spontan dan apa adanya, tanpa banyak penyusunan atau penyaringan, 

sehingga data yang diperoleh dianggap lebih otentik dan sesuai dengan pengalaman mereka. Oleh karena 

itu, pemilihan subjek ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang holistik mengenai interaksi 

pembelajaran dan respons siswa dalam konteks pendidikan khusus.  

Arikunto (2013) Sumber data adalah segala hal yang dapat menghasilkan informasi tentang data yang 

diinginkan. Bungin (2005) menyebutkan bahwa ada du jenis data. Yang pertama adalah data primer yang 

didapatkan langsung di lapangan. Data primer dari penelitian ini adalah guru dan siswa slow learner. Yang 

kedua adalah data sekunder yang didapkan dari buku, jurnal, prosiding, tesis, disertasi, laporan penelitian 

dan artikel berita. 

Teknik pengumpulan data memiliki pengertian teknik untuk mendapatkan data yang sesuai dengan 

permasalahan pada penelitian. Untuk teknik pengumpulan data primer menggunakan teknik nontes melalui 

angket dan Observasi. Angket digunakan untuk mengetahui sejauh mana interaksi verbal negatif dalam 
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pembelajaran matematika. Angket diberikan pada siswa slow learner. Observasi dilakukan untuk 

mengetahui  

Pada penelitian ini, karena instrumen utamanya adalah manusia maka diperlukan uji keabsahan data. 

Uji keabsahan data yang digunakan adalah uji kredibilitas. Pengujian kredibilitas data dilakukan melalui 

triangulasi dan menggunakan bahan referensi. Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik dan 

sumber. Tujuan dari triangulasi teknik ini adalah untuk menjaring data dengan menggunakan berbagai 

metode dan cara melaui proses menyilangkan informasi yang didapatkan agar data yang diperoleh lebih 

lengkap dan sesuai dengan harapan. Jadi triangulasi teknik yang digunakan adalah melalui dokumentasi, 

dan angket. Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber yang digunakan untuk triangulasi sumber adalah guru 

dan siswa slow learner. 

Teknik analisis data deskriptif kualitatif adalah teknik yang mengorganisasikan data, memilah data, 

menyatukan data, mensintesiskan, menemukan pola, menentukan sesuatu yang penting, dan 

mendeskripsikan hasilnya. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman. 

Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015) menyatakan bahwa kegiatan analisis data pada penelitian kualitatif 

dilaksakan secara interaktif, berkelanjutan sampai selesai, sehingga data yang dihasilkan jenuh. Kegiatan 

yang dilakukan dalam analisis data deskriptif kualitatif meliputi data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.  

Reduction merupakan kegiatan memilih, menyederahanakan, mengabstrakkan, dan 

mentransformasikan data. Kegiatan ini dilaksanakan setelah data terkumpul dengan melihat kelayakan data 

dan kebutuhan data yang digunakan. Setelah kegiatan reduction selanjutnya adalah kegiatan data display. 

Data display adalah proses menyajikan data dalam bentuk grafik, tabel atau yang lainnya dengan tujuan 

agar data mudah dibaca terutama oleh peneliti. Dengan menyajikan data ini peneliti lebih mudah memahami 

dan menguasai data.kemudian dilanjutkan kegiatan Verification yang merupakan kegiatan mengambil 

kesimpulan dari hasil penelitian. Selain itu, dalam kegiatan ini dilakukan pemaknaan terhadap data dan 

diuji kebenarannya, kekuatannya, maupun kesesuainannya sehingga didapatkan kesimpulan yang jelas, 

benar, da bermanfaat. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Salah satu dari anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah slow learner. Siswa slow learner umumnya 

memiliki nilai yang kurang baik pada semua mata pelajaran karena mereka mengalami kesulitan dalam 

memahami materi. Salah satu mata pelajaran yang sulit bagi siswa slow learner adalah mata pelajaran 

matematika. Hadi (2016) menyebutkan bahwa siswa slow learner memiliki waktu yang lebih banyak dalam 

memahami materi dibandingkan dengan teman sekelasnya. Senada dengan Yudhawati dan Haryanto (2011) 

yang menyebutkan bahwa kecerdasan siswa slow learner dibawah rata-rata tetapi mereka bukan golongan 

anak yang tidak mampu akan tetapi mereka butuh perjuangan keras dalam menguasai sesuatu. Chauhan 

(2011) menyebutkan bahwa ciri khusus siswa slow learner adalah ingatan dan konsentrasi yang kurang. 

Dalam proses pembelajaran matematika, siswa slow learner sering kali memerlukan penjelasan yang 

berulang agar dapat memahami materi dengan lebih baik. Namun, ada kalanya guru, tanpa disadari, 

mengeluarkan kalimat yang mungkin terasa negatif, mengancam, atau menakut-nakuti karena rasa kecewa. 

Tindakan ini, meskipun tidak disengaja, bisa dianggap sebagai interaksi verbal negatif yang berpotensi 

memengaruhi psikologis siswa slow learner. Akibatnya, siswa merasa terintimidasi, terasing, dan 

mengalami perlakuan yang tidak adil. Hal ini dapat membuat mereka semakin pasif dalam pembelajaran, 

enggan untuk bertanya, dan merasa kurang percaya diri. 

Dalam kegiatan perencanaan pembelajaran matematika guru telah menyiapkan perangkat pembelajaran 

matematika. Perangkat pembelajaran yang disusun guru digunakan umum untuk semua siswa baik siswa 

biasa maupun slow learner. Hal ini berarti guru tidak membuat perangkat pembelajaran khusus untuk siswa 

slow learner. Dalam kegiatan perencanaan guru hanya menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya 

jawab. Metode ini dipilih agar kelas lebih hidup dan siswa slow learner lebih aktif. Selain itu, guru juga 

berharap agar siswa lebih bersosialisasi dengan temannya. 

Dalam merencanakan pembelajaran guru tidak menuangkan kegiatan khusus bagi siswa slow learner. 

Sehingga ini menunjukkan bahwa semua siswa dianggap sama. Guru tidak melihat atau memahami 

kesulitan belajar pada masing-masing siswa. Guru juga tidak merencanakan tata bahasa yang baik yang 
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digunakan untuk menyampaikan materi. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran matematika guru kurang memperhatikan karakteristik siswa slow leaner. 

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran matematika guru selalu mengkondisikan siswa dengan baik 

terlebih dahulu. Pengkondisian ini dilakukan baik fisik maupun psikis. Kondisi awal ini dilakukan dengan 

membuat percakapan ringan terkait pembelajaran yang telah lalu. 

Saat memulai materi, siswa slow learner tampak kurang bersemangat. Ketika ditanyakan tentang 

pelajaran sebelumnya, hanya beberapa siswa yang dapat memberikan jawaban. Sesekali, guru 

menyampaikan beberapa ungkapan yang mungkin membuat siswa slow learner merasa cemas. Contohnya, 

ungkapan seperti, "Ayo diam, jangan berbicara sendiri," yang bisa memicu rasa cemas pada siswa tersebut. 

Situasi ini berpotensi membuat proses pembelajaran menjadi kurang menyenangkan dan menimbulkan 

tekanan. Akan lebih baik jika diawali dengan kata positif seperti anak hebat perhatikan materi ini berikut. 

Sesekali guru boleh menggunakan bahasa gaul atau bahasa yang mudah dipahami siswa agar tercipta 

suasana pembelajaran yang menyenangkan. Siswa slow learner membutuhkan suasana yang nyaman agar 

dapat berinteraksi dengan lingkungan. Melalui suasana pembelajaran yang nyaman akan memotivasi siswa 

untuk tidak takut bertanya. Dengan guru yang menyenangkan akan membuat siswa terutama siswa slow 

learner menjadi tidak segan untuk bertanya. 

Dalam pembelajaran matematika siswa slow learner cenderung diam dan tidak memperhatikan. Hal 

inilah yang menjadi kesulitan guru jika ingin berinterkasi dengan siswa. Guru mau tidak mau harus lebih 

aktif menghadapi siswa slow learner. Guru juga harus aktif berkomunikasi dengan siswa slow learner ini. 

Karena selama kegiatan pembelajaran di sekolah peneliti mengamati ketidakaktifan guru dalam berinteraksi 

dengan siswa slow learner. Guru lebih menyukai berinteraksi dengan siswa yang bisa daripada yang tidak 

bisa. 

Untuk itulah guru perlu memahami karakteristik siswa slow learner terutama cara menanganinya. 

Karena tentu saja penanganan siswa slow learner dengan siswa biasa berbeda. Memang penangan siswa 

slow learner membutuhkan banyak waktu. Hal ini tentu saja karena siswa slow learner perlu belajar 

berulang-ulang untuk dapat memahami materi. 

Selama latihan soal, hanya beberapa siswa yang maju ke depan kelas. Hal ini tentu saja bisa membuat guru 

merasa kecewa. Terkadang, guru menyampaikan peringatan seperti, "Hati-hati kalau tidak bisa," atau 

"Kalau tidak bisa nanti tinggal kelas," serta memberikan dorongan dengan kata-kata seperti "Cepat" dan 

sebagainya. 

Alangkah lebih baiknya guru menggunakan kalimat postif seperti anak pintar tidak apa-apa kamu pasti 

bisa, atau anak baik tetap semangat ya. Kalimat-kalimat ini tentu saja akan membantu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Sehingga melalui motivasi belajar yang baik dapat membantu siswa slow learner 

untuk memahami kesulitan belajarnya. Jika siswa slow learner memahami kesulitan belajarnya maka siswa 

tidak segan untuk bernya dengan guru maupun temannya.  

Pada tahap pelaksanaan, terkadang guru melakukan interaksi verbal negatif. Namun, interaksi ini terjadi 

tanpa disengaja. Maksud dari guru sebenarnya bukan untuk memarahi siswa, melainkan untuk memotivasi 

mereka. Akan tetapi, kalimat yang digunakan oleh guru masih cenderung bersifat negatif. Oleh karena itu, 

melalui penggunaan kata-kata yang lebih positif, guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswa slow 

learner sehingga prestasi belajar matematika mereka dapat menjadi lebih baik. 

Berdasarkan dari hasil angket menunjukkan bahwa siswa slow learner merasakan adanya negative 

verbal interactions saat pembelajaran matematika. Bentuk negative verbal interactions yang yang 

dirasakan siswa slow learner adalah dalam bentuk teguran keras, perintah yang kurang menyenangkan, dan 

komentar yang kurang menyenangkan. Salah satu teguran keras yang dirasakan siswa slow learner berupa 

kalimat kalau kamu tidak bisa mengerjakan, nilaimu jelek; bagaimana bisa kamu tidak paham ini?; kamu 

harusnya bisa mengerjakan ini; Siswa lain bisa, jadi kenapa kamu tidak bisa?. Perintah yang kurang 

menyenangkan bagi slow learner berupa kalimat kerjakan soal ini sampai kamu bisa, cepat!; jangan diam 

saja, kerjakan!; kerjakan terus sampai kamu bisa!. Salah satu contoh komentar kurang menyenangkan bagi 

siswa slow learner adalah kalimat kalau kamu tidak berusaha, kamu tidak akan pernah berhasil; kenapa 

kamu tidak coba tanya ke temenmu yang pintar?; Masih belum paham?. Dengan demikian, menunjukkan 

bahwa bentuk negative interaction verbal yang dirasakan siswa slow learner berupa teguran keras, perintah 

yang kurang menyenangkan, dan komentar yang kurang menyenangkan.  

Dalam pembelajaran matematika seringkali siswa slow learner merasa cemas dalam pembelajaran di 

dalam kelas. Siswa merasa bahwa pembelajaran kurang menyenangkan karena pendekatan pengajaran yang 
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diterapkan sering kali melibatkan teguran dan peringatan yang membuat mereka merasa tidak 

nyaman.Senada dengan Pramujiono dan Nurjati (2017) yang menyebutkan bahwa suasana pembelajaran 

yang kondusif dapat diciptakan melalui sikap yang ramah, menggunakan bahasa yang santun dan tidak 

mengancam maupun memarahi siswa. Wanabuliandari, dkk (2016) guru dapat menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan sehingga siswa tidak merasa takut untuk belajar matematika. Oleh karena itu guru 

perlu mempelajari cara mengajar siswa yang menyenangkan agar siswa tidak takut untuk belajar 

matematika. 

Hadi (2016) yang menyebutkan bahwa siswa slow learner lemah di mata pelajaran matematika. 

Geniofam (2010)  menjelaskan bahwa siswa slow learner dalam pembelajaran memiliki hambatan belajar 

dan perkembangan. Senada dengan Borah (2013) meyebutkan bahwa hambatan akademik pada siswa slow 

learner meliputi kemampuan dan membaca, kemampuan bahasa, kemampuan mengingat, kemampuan 

berinteraksi dan kemampuan bertindak. Rahmawati (2017) siswa slow learner memerlukan waktu lebih 

lama dari siswa biasa dan mengalami kesulitan memahami yang abstrak. Senada dengan Wanabuliandari, 

dkk (2018) menyebutkan bahwa siswa slow learner perlu mendapatkan perhatian khusus mengingat siswa 

slow learner perlu mendapatkan pembelajaran yang berulang-ulang dalam memahami materi.  Oleh karena 

itu untuk menciptakan pembelajaran matematika yang menyenangkan guru perlu memahami karakteristik 

siswa slow learner sehingga guru dapat mengatasi kesulitan yang dialami siswa slow learner. Ristiyani, 

dkk (2018) menyebutkan bahwa guru harus mampu berbahasa yang santun agar siswa tidak takut dalam 

mengikuti pembelajaran di sekolah. Pramitasari (2015) mengungkapkan bahwa guru harus memiliki 

kemampuan dalam mengelola pembelajaran yang bervariatif. Selain itu, guru sebaiknya menggunakan 

bahasa yang santun agar siswa slow learner tidak merasa mendapatkan interaksi verbal yang kurang baik, 

sehingga kepercayaan diri mereka di kelas dapat meningkat. 

4.  Simpulan  

Siswa slow learner umumnya memiliki nilai yang kurang baik pada semua mata pelajaran karena 

mereka mengalami kesulitan dalam memahami materi.  Dalam proses pembelajaran matematika, siswa 

slow learner membutuhkan penjelasan yang diulang beberapa kali agar dapat memahami materi dengan 

baik. Kondisi ini terkadang membuat guru merasa frustasi karena harus memberikan penjelasan berulang 

kali. Akibat rasa frustasi tersebut, guru mungkin tanpa disadari menyampaikan kalimat-kalimat yang 

bersifat negatif atau menakut-nakuti. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya interaksi verbal negatif, yang 

tanpa disadari merupakan bentuk tindakan yang berdampak pada psikologis siswa slow learner.  

Berdasarkan hasil penelitian guru telah melaksanakan kegiatan perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran dengan baik akan tetapi masih belum memperhatikan karakteristik siswa slow learner. 

Bentuk negative verbal interactions yang yang dirasakan siswa slow learner adalah dalam bentuk teguran 

keras, perintah yang kurang menyenangkan, dan komentar yang kurang menyenangkan. Salah satu teguran 

keras yang dirasakan siswa slow learner berupa kalimat kalau kamu tidak bisa mengerjakan, nilaimu jelek; 

bagaimana bisa kamu tidak paham ini?; kamu harusnya bisa mengerjakan ini; Siswa lain bisa, jadi kenapa 

kamu tidak bisa?. Perintah yang kurang menyenangkan bagi slow learner berupa kalimat kerjakan soal ini 

sampai kamu bisa, cepat!; jangan diam saja, kerjakan!; kerjakan terus sampai kamu bisa!. Salah satu contoh 

komentar kurang menyenangkan bagi siswa slow learner adalah kalimat kalau kamu tidak berusaha, kamu 

tidak akan pernah berhasil; kenapa kamu tidak coba tanya ke temenmu yang pintar?; Masih belum paham?. 

Dengan demikian, menunjukkan bahwa bentuk negative interaction verbal yang dirasakan siswa slow 

learner berupa teguran keras, perintah yang kurang menyenangkan, dan komentar yang kurang 

menyenangkan.  
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